
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Tema   : Narrative Text/Fairy Tales 
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Pembelajaran ke : 2 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 

mengidentifikasi informasi terkait Struktur text yang tekandung dalam teks naratif 

(fairy tales) tulis pendek dan sederhana dengan tepat dan dengan penuh rasa ingin tahu 

serta disiplin. 

2. Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 

menjelaskan informasi terkait Struktur text yang tekandung dalam teks narrative (fairy 

tales) tulis pendek dan sederhana dengan tepat dan dengan penuh rasa ingin tahu serta 

disiplin 
 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendahuluan (orientasi, apersepsi dan motivasi) 

a. Guru mengucapkan salam dan bertegur sapa dengan peserta didik. 

b. Peserta didik berdo’a sebelum memulai kegiatan. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

d. Mengaitkan materi dengan pembelajaran terdahulu dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan, misal; 

 Do you still remember our last lesson? 

 What story do ypu like most? 

 Who was the character of the story? 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan teks naratif berjudul “Bawang Merah and Bawang Putih” 

kepada peserta didik. 

b. Peserta didik mengamati dan mempelajari isi teks untuk mengidentifikasi 

strukturnya. 

c. Guru dan peserta didik membahas struktur teks yang telah di pelajari. 

 

3. Penutup 

a. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan poin poin penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

b. Peserta didik menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi saat pembelajaran di 

dalam kelas. 

c. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya. 
 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Tes Formatif melalui penilaian hasil lembar kerja disaat pembelajaran dan tes tertulis 

berupa essai. 
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Lampiran. 

1. Materi Pembelajaran. 

Bawang Merah and Bawang Putih 

 

Once upon a time, there lived a beautiful girl with her father, her stepmother, and her 

stepsister. One day, her father passed away. Her stepmother and stepsister treated her very 

bad whereas they used to love her before her father died. She had to do all the house work. 

On the morning day, Bawang Putih went to the river to wash a lot of clothes. Then she saw 

a goldfish needed a help. Its mouth was stuck on a hook. Bawang Putih felt sorry and 

helped the poor goldfish. 

“Thank you for your kindness”, the goldfish said. 

Bawang Putih was very surprised that the goldfish could speak. However the goldfish 

helped her to wash the clothes and they became best friend. 

Unfortunately, Bawang Merah her stepsister knew about the goldfish. She caught the 

goldfish and gave it to her mom. After that, they cooked it and ate it. When Bawang Putih 

knew it, she took the bone and buried it. She felt very sad that she could not take care of her 

best friend. 

Several days later, grew a beautiful tree on the burial. Surprisingly, a Prince came to see it. 

he needed the tree to make his father well again. When he asked who own the tree, Bawang 

Merah said that it was hers. However, when she wanted to pull the tree, she could not do it. 

Even everyone could not do it, but Bawang Putih. Bawang Putih pull the tree easily and 

gave it to the Prince. 

The Prince married Bawang Putih. She forgave her stepmother and stepsister and they lived 

happily ever after. 

 

2. Soal Test Tulis 

 

Read the text carefully, then answer the questions. 

The Legend of Toba Lake 

Once upon time, there lived a handsome man in Sumatra island. His name was 

Batara Guru Sahala. He liked fishing. One day, he caught a fish. He was surprised to 

find out that the fish could talk. The fish begged him to set it free. 

 Batara Guru could not bear it. He made the fish free. As soon as it was free, the 

fish changed into a very beautiful woman. She attracted Batara Guru so much. He felt 

in love with that fish-woman. The woman wanted to marry with him and said that 

Batara Guru had to keep the secret which she had been a fish. Batara Guru aggreed 

and promised that he would never tell anybody about it. 

 They were married happily. They had two daughters. One day Batara Guru got 

very angry with his daughter. He could not control his mad. He shouted angrily and 

got the word of fish to his daugters. The daughters were crying. They found their 

mother and talked her about it. 

 The mother was very annoyed. Batara Guru broke his promise. The mother was 

shouting angrily. Then the earth began to shake. Volcanoes started to erupt. The earth 

formed a very big hole. People believed that the big hole became a lake. Then this lake 

is known as Toba lake. 

 

1. Which paragraph is the orientation of the text? 

2. Where was the story occured? 

3. What paragraph tells you about the complication of the text? 

4. What problems was shown in that/those paragraph/s? 

5. What is moral value of the text? 



3. Rubrik Penilaian 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1. Isi sesuai, struktur teks benar dan tepat, unsur kebahasaan sangat 

tepat 

3 

2. Isi sesuai, struktur teks benar tapi kurang tepat, unsur kebahasaan 

tepat 

2 

3. Isi kurang sesuai, struktur teks kurang tepat, unsur kebahasaan 

kurang tepat 

1 

 

Rumus penilaian: 

 

����� = 100 X 
Skor Perolehan

Skor total
 

 


